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Abstract. This istudy iaims ito describe and analyze ithe iImplementation iof ithe iFamily iHope iProgram in Kedungrejo 

Village, Jabon District, Sidoarjo Regency. To describe and analyze the supporting and inhibiting factors in the 

implementation iof ithe iFamily iHope iProgram iin ialleviating ipoverty iin iKedungrejo iVillage, iJabon District, 

Sidoarjo iRegency. iThis iresearch iis ibased ion ithe iproblem ithat ithere iare istill imany iresidents iwho have inot 

been irecorded iin ithe iFamily iHope iprogram iand iofficers ido inot iupdate ithe idata ion iprospective recipients 

of ithe iFamily iHope iprogram. iThis iresearch imethod iuses iqualitative, idata icollection iis idone iby in-depth 

interviews, iobservation iand ireview iof irelevant iliterature. iThe iinformant idetermination itechnique used 

purposive isampling. iThe ianalysis technique in this study is a type of qualitative analysis referring to the theory of 

Miles and Huberman. The results showed that the Implementation of the Family Hope Program in alleviating 

poverty in Kedungrejo Village, Jabon District, Sidoarjo Regency according to Edward III's theory, namely the 

Transmission Aspect of delivering information directly through socialization and. The aspect of clarity in the 

implementation of the PKH program in Kedungrejo Village was that an initial meeting was held, starting with 

sending notifications of the selection of RTSM as PKH participants, this went according to procedure. The aspect of 

implementation consistency is not only focused on the legitimacy side but also on the accountability side. On the 

resource aspect, it has been prepared from the center including human resources, namely PKH assistants, budget 

resources, information and authority resources and equipment resources. Supporting factors in the implementation 

of the Family Hope Program in Kedungrejo Village, Jabon District, Sidoarjo Regency include a strong commitment 

between ithe icentral iand ilocal igovernments ito imake ithe iFamily iHope iProgram i(PKH) isuccessful iand ithe 

existence iof iclear irules iregarding ithe imechanism iof iprogram iimplementation iand iguarantees iof iobtaining 

proper ihealth iand ieducation ifrom ithe igovernment ithrough isocial iservices. iMeanwhile, ithe iobstacles iare 

that ithere iare istill imany iresidents iwho ihave inot ibeen irecorded iin ithe iPKH iprogram iand ithe iofficers ido 

not iupdate ithe idata ion iprospective irecipients iof ithe iPKH iprogram. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi Program Keluarga 

Harapan di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

faktor Pendukungdan penghambat dalam implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini didasarkan pada permasalahan imasih ibanyak iwarga iyang 

belum iterdata ipada iprogram iPKH idan iPetugas ikurang imelakukan ipemutakhiran idata icalon ipenerima 

program iPKH. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

secara mendalam, observasi dan kajian literatur yang relevan. Teknik penentuan informan menggunakan purposive 

sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah tipe analisis kualitatif Mengacu pada teori Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo imenurut iteori iEdward iIII iyaitu iAspek iTransmisi ipenyampaian 

informasi isecara ilangsung imelalui isosialisasi idan. iAspek ikejelasan idalam ipelaksanaan iprogram PKH idi 

Desa Kedungrejo iadalah dilakukan pertemuan awal, dimulai dengan pengiriman pemberitahuan terpilihnya 

sebagai RTSM sebagai peserta PKH. Pada aspek sumberdaya, telah dipersiapkan dari pusat meliputi sumber daya 

manusia yaitu pendamping PKH, sumber daya anggaran, Sumber Daya Informasi Dan Kewenangan dan sumber 

daya peralatan. Faktor Pendukungdalam implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Jabon iKabupaten iSidoarjo iantara ilain iAdanya ikomitmen iyang ikuat iantara pemerintah ipusat  

dan idaerah iuntuk mengsukseskan iprogram ikeluarga iharapan i(PKH) idan iadanya ijaminan memperoleh 

kesehatan idan ipendidikan iyang ilayak idari ipemerintah imelalui idinas isosial. iSedangkan penghambat Masih 

banyak iwarga iyang ibelum iterdata ipada iprogram iPKH idan iPetugas ikurang imelakukan pemutakhiran idata 

calon ipenerima iprogram iPKH. 

Kata ikunci i: iKebijakan ipublik, iImplementasi, iPKH 
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I. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun spiritual yang di 

ikuti oleh rasalkeselamatan,lkesejahteraan, dan ketentraman lahir batinlyang memungkinkan bagi setiap warga 

Negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani. Kesejahteraan biasanya berkaitan dengan kemiskinan. 

Kemiskinan menjadi salah satu cerminan pembangunan Negara, apakah pembangunan tersebut dapat dinikmati oleh 

seluruh masyarakat atau hanya segelintir oranglsaja. Indonesia Negara Besar dengan jumlah penduduknya banyak, 

lebih dari 225 juta jiwa, salah satu hambatan Indonesia untuk mencapai kesejahteraan adalah masalah kemiskinan, 

membuat Indonesia rentan terhadaplmasalahlekonomildanlsosiallyanglberdampakllangsunglpadalkemiskinan. 

Angka kemiskinan Indonesia imencapai i128,59 ijuta ijiwa iatau isekitar i11,22 ipersen idari iseluruh ipenduduk 

iIndonesia iper iMaret 2015 (BPS: 2015) [1]. iKemiskinan imasih imenjadi ipermasalahan itersendiri idi ibeberapa 

ibelahan idunia, ikhususnya Indonesia iyang imerupakan inegara iberkembang. iMasalah ikemiskinan idi iIndonesia 

imerupakan imasalah isosial iyang imasih penting hingga saat ini dan harus dikaji (Suharto, i2009: i131) i[2]. 

iPengurangan ikemiskinan idi iIndonesia imerupakan ihal iterpenting iuntuk imencapai itujuan ipembangunan 

ipemerintah ipusat idan idaerah idengan imenerapkan isistem idan ilangkah-langkah ijaminan isosial iyang itepat 

iuntuk isemua ilapisan imasyarakat idan isecara iefektif imemberikan iperlindungan iyang ilebih ibesar ikepada 

imasyarakat imiskin idan ilemah. iSelanjutnya ipengentasan ikemiskinan ibertujuan iuntuk imencapai itujuan 

inegara iyaitu imewujudkan imasyarakat isejahtera, iadil idan imakmur. 

Peran ipemerintah ipusat idan idaerah iadalah iuntuk imemastikan ibahwa imasyarakat imiskin imendapatkan 

imanfaat idari ihak-hak imereka. iPengelolaan imasyarakat imiskin ioleh ipemerintah idan ipemerintah idaerah 

ididasarkan ipada iPasal i34 iayat i(1) iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 (“UUD 

i1945”) iyang imenyatakan: iPemerintah imembina ianak-anak imiskin idan iorang-orang iyang iterlantar. iOleh 

ikarena iitu, imasyarakat imiskin ipun iberhak iatas: iakses iterhadap ipangan, isandang idan iperumahan iyang 

ilayak, iakses iterhadap ipelayanan ikesehatan, iakses iterhadap ipendidikan iyang idapat imeningkatkan iharkat idan 

imartabatnya, iakses iterhadap ijaminan isosial idalam ihal imembangun, imembesarkan idan imenafkahi idirinya 

idan ikeluarganya. ikekuasaan imereka imenurut ihukum. ikarakteristik ibudayanya, imemperoleh ipelayanan isosial 

imelalui ijaminan isosial, idukungan isosial idan imeningkatkan ihubungan idengan imembangun, imengembangkan 

idan imemberdayakan idirinya idan ikeluarganya iuntuk imencapai itaraf ihidup iyang ibaik, imendapatkan itempat, 

ikondisi ihidup iyang ilebih ibaik, ipeningkatan ikondisi ikesejahteraan iyang iberkelanjutan idan iakses iterhadap 

ipekerjaan idan ipeluang ibisnis. 

 

 

 

 

Gambar i1. iPerkembangan iAngka ikemiskinan idi iIndonesia itahun 2019-2021 (juta jiwa) 

Perkembangan angka kemiskinan di Indonesia daritahun 2016-2020 terdapat peningkatan dari tahun ketahun. 

iPada itahun i2016 idi iIndonesia iangka ikemiskinan iyang imencapai i28,01 ijuta ijiwa, iangka kemiskinan imulai 

isedikit imenurun imenjadi i0,24 ijuta ijiwa ipada itahun i2017, imenjadi i22,77% ipopulasi. Kemudian ipada itahun 

i2020 imeningkat isebesar i1,63 ijuta iJumlah ipenduduknya iadalah i26,42% idari ijumlah penduduk, idan 

iperubahan iangka ikemiskinan iterkini iPada itahun i2021, ijumlah ipenduduk iIndonesia iadalah 27,55 ijuta ijiwa. 

Berdasarkan tabell1 perkembangan alokasi anggaran program keluarga harapan di Indonesia, PelaksanaanlPKH 

tahun 2019 sebanyak 10.138.037 KPM. Kemudian Target penerima KPM tahun 2020 sebanyak 10.942.996 juta 

KPM. Dan anggaranlKPMldiltahun l2020lmengalamilperkembanganldariltahunlsebelumnyaltahun 2021 menjadi 

sebanyak 11.223.471 KPM. KPM iharus iterdaftar idan iberlokasi idi ipusat ikesehatan idan ipendidikan iterdekat. 
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iPekerjaan iKPM idi ibidang ikesehatan imeliputi ipemeriksaan ikehamilan ibagi ipara iibu ihamil, ipemberian 

idukungan inutrisi idan ivaksinasi iserta ipenimbangan ianak ibalita idan ianak iprasekolah. iSedangkan itanggung 

ijawab idi ibidang ipendidikan iadalah imendaftarkan idan imemastikan ianggota ikeluarga iKPM ike isatuan 

ipendidikan imenurut itingkat isekolah idasar idan imenengah. iDan iuntuk ikomponen ijaminan isosial, iyaitu 

ipenyandang icacat idan ilanjut iusia i60 itahun ike iatas iusia. 

Tabel 1. Perkembangan jumlah keluarga miskin Tahun 2016-2021 di Indonesia 

No. Tahun JumlahKeluarga iMiskin 

1 2019 10.138.037 

2 2020 10.942.996 

3 2021 11.223.471 

Sumber :Diolah dari Kementerian Sosial Republik Indonesia (2021) 

Beberapa program perlindungan sosial yang dilaksanakan pemerintah Indonesia untuk mengentaskan 

kemiskinan idan imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat iantara ilain iKartu iIndonesia iSehat i(KIS), iKartu 

Indonesia Pintar (KIP), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan program Keluarga Harapan. serta ikegiatan 

kemanusiaan, isosial idan ibudaya ilainnya. iPengentasan ikemiskinan imerupakan isalah isatu ijenis ikebijakan 

pembangunan yang menjadi tanggung jawab seluruh negara, meskipun jumlah uang yang disediakan oleh 

negaraiatau pemerintah terbatas.  

Program iKeluarga iHarapan imerupakan isalah isatu iprogram ipengentasan ikemiskinan iyang idimulai ipada 

itahun i2007. ioleh ipemerintah. iTujuan iutama iPKH iadalah iuntuk imengurangi ikemiskinan idan imeningkatkan 

ikualitas ipelayanan imasyarakat, ikhususnya ipada imasyarakat imiskin. iDalam ijangka ipendek, ibantuan iini 

imampu imeringankan ibeban ibiaya iRTSM, isedangkan idalam ijangka ipanjang imemaksa ikeluarga ipenerima 

iuntuk imenyekolahkan ianaknya, imengimunisasi ianak, ihingga imemeriksa iusia iibu ihamil, idan iperbaikan igizi, 

idiharapkan iakan imemutus irantai ikemiskinan iantar igenerasi. 

Program ipengentasan lkemiskinan ldisusun ldengan lmengacu ipada lPeraturan lPresiden lRepublik lIndonesia 

lNomor l15 lTahun l2010 ltentang lPercepatan lPenanggulangan lKemiskinan [3].lSalah lsatu lProgram lKementrian 

lSosial lRepublik lIndonesia lyang lmengalami ldampak lsignifikan lterhadap langka lkemiskinan ladalah pkh 

l(Program lKeluaga lHarapan).lProgra PKH ltelah ldi latur ldalam lPeraturan lMenteri lSosial lRepublik lIndonesia 

lNomor l1 lTahun l2018 [4].lSejak lTahun l2007 lProgram lPerlindungan lSosial lyang ljuga ldikenal ldidunia 

lInternasional ldengan lisltilahlConditional lCash lTranfer l(CCT) lsebagai lprogram lpengentasan lkemiskinan 

lterbukti ltelah lmenekan langka lkemiskinan.lTerutama lmasalah lkemiskinan lkronis.lSebagai lsebuah lprogram 

lbantuan lsosial lbersyarat, kpm lmembuka lakses lkeluarga lmiskin lterutama libu lhamil ldan lanak luntuk 

lmemanfaatkan lberbagai lfasilitas llayanan lkesehatan l(faskes) ldan lfasilitas llayanan lpendidikan l(fasdik) lyang 

ltersedia ldisekitar lmereka.lManfaat kpm ijuga lmulai ldidorong luntuk lmencakup lpenyandang ldisabilitas ldan 

llanjut lusia ldengan lmempertahankan ltaraf lkesejahteraan lsosialnya lsesuai ldengan lamanat lkonstitunsi ldan 

lNawacita lPresiden RI.lMelalui KPM, KPM ldidorong luntuk lmemiliki lakses ldan lmemanfaatkan lpelayanan 

lsosialldasar lkesehatan, lpendidikan, lpangan ldan lgizi, lperawatan ldan lpendampingan, ltermasuk lakses lterhadap 

lberbagailprogram lperlindungan lsosial llainnya lyang lmerupakan lprogram lkomplementer lsecara lberkelanjutan. 

kpm ldiarahkan luntuk lmenjadi lepisentrum ldanlcenter lof lexcellence lpenanggulangan lkemiskinan lyang 

lmensinergikan lberbagai lprogram lperlindungan ldan lpemberdayaan lsosial lnasional. 

KPM harus lterdaftar ldan lhadir lpada lfasilitas lkesehatan lpendidikan lterdekat.lKewajiban pkm ikpm 

ldibidang lkesehatan lmeliputi lpemeriksaan lkandungan lbagi libu lhamil, lpemberian lasupan lgizi ldan limunisasi 

lserta ltimbang lbadan lanak lbalita ldan lanak lprasekolah.lSedangkan lkewajiban l ldibidang lPendidikan ladalah 

lmendaftarkan ldan lmemastikan lkehadiran langgota lkeluarga Lkpm lkesatuan lpendidikan lsesuai ljenjang 

lsekolah ldasar ldan lmenengah.lDan luntuk lkomponen lkesejahteraan lsosial lyaitu lpenyandang ldisabilitas ldan 

llanjut lusia lmulai l60 ltahun.lBantuan lsosial kpm lpada ltahun l2019 lterbagi lmenjadi ldua ljenis, lyaitu lBantuan 

lTetap ldan lBantuan lKomponen lyang ldiberikan ldengan lketentuan lBantuan lTetapiuntuklsetiap lkeluarga 

lregular: lRp. l550.000,-/ lkeluarga/ ltahun, lkpm lakses: lRp.l1.000.000,-/ lkeluarga l/tahun.lBantuan lkomponen 

luntuk lsetiap ljiwa ldalam KPM. 

JumlahibesaranibantuaniyangiditerimaiolehisetiapiKPMdapatiberbeda-beda disetiap tahunnya dikarenakan 

adanya perubahan dan perkembangan kebijkan KPM, seperti contoh kebijakan indeks bantuan flat yaitu besar 

bantuan untuk setiap keluarga sama dengan keluarga lainnya tanpa melihat kondisi sosialitas KPM KPM dan indeks 

variasi (noniflat) dimana setiap keluarga mendapatkan bantuan dengan jumlah yang berbeda tergantung dari 

beberapa anggota keluarga yang dapat diakomodir oleh komponen KPM. Rincian besaran bantuan KPM dapat 

dilihat padaitabelidibawahiini. 

IbuihamiliRp.2.400.000,-,iAnakiusiaidiniiRp.2.400.000,-,SdiRp.900.000,-,SMPRp1.500.000,-, SMA 

Rp.2.000.000,-, Disabilitas Rp. 2.400.000,-, Lanjut usiaRp.2.400.000,-, Bantuan komponen diberikan maksimal 

untuk 4 jiwa dalamisatuikeluarga. 
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Tabel i2. iJumlah iBantuan iKeluarga ipenerima iManfaat iuntuk isetiap ijiwa idalam ikeluarga 

No Penerima ibantuan iKPM Jumlah iBantuan 

1 Ibu iHamil Rp.2.400.000 

2 Anak iUsia iDini Rp.2.400.000 

3 Anak iSD Rp.900.000 

4 Anak iSMP Rp.1.500.000 

5 Anak iSMA Rp.2.000.000 

6 Disabilitas iBerat Rp.2.400.000 

7 Lanjut iUsia Rp.2.400.000 

Sumber:diolah ioleh ipenulis 

 

Akibatipandemicivirus iCovid i19 iberdampak imematikan iperekonomian imasyarakat. iPenerapan 

ipembatasan isosial iberskala ibesra i i(PSBB) iuntuk isejumlah iprovinsi. iPenerapan iLarangan iJaminan iSosial 

i(PSBB) idi ibanyak idaerah. iPenularan ivirus iCorona idapat idicegah idengan imengalihkan iperhatian 

imasyarakat iagar iangka ikematian itidak iterus imeningkat. iSilsilahnya, iPSBB iini imenyebabkan iperubahan 

iperilaku imasyarakat. iPergerakan iorang idibatasi idan iperekonomian imenyusut. iDampaknya iberdampak ipada 

iseluruh imasyarakat. iNamun iyang ipaling iterkena idampaknya iadalah ikelas ipekerja, iapalagi ipada iawal iMaret 

iini iprogram ibantuan iresmi iuntuk imasyarakat iCovid-19 ibelum iterlaksana. iProgramibantuan isosialibaru 

idiwujudkanipadaiapril. Namun idampak perlambatan rodaiperekonomian iterusiberjalan. iTidakisedikit iperusahaan 

imerumahkan/meliburkan ikaryawannya isehinggaitingkat ipengangguran ibertambah. iPendapatan imasyarakat ipun 

imulai berkurang. Pengeluaran konsumsiirumah tangga jadi penurunanidayaibeli. iTakiheran ibilaipekerja idiisektor 

iinformalipaling rentanimenjadi miskin.iKalaiitu, sektor pariwisata terdampak paling awaliakibat pembatasan 

ipergerakan danipenjarakan fisik. Namun, selainpertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga yang melambat 

dan terpuruknya sektor pariwisata, di perparah harga eceran komoditas pokok yang naik. Akibatnya, tak hanya 

jumlah penduduk miskin yang bertambah. Sebagai salah satu wilayah penopang utama perekonomian di Provinsi 

Jawa Timur. 

Menurutl(Anderson, i1975: i98) iSuatu ikebijakan ipublik iyang itelah idisepakati idan idisahkan itidak iakan 

ibermanfaat ijika ipelaksanaan iimplementasi ikebijakan itersebut ikurang imaksimal i[5]. iKarena ipembuatan 

ikebijakan itidak iberakhir isetelah ikebijakan iditentukan iatau idisetujui. iKebijakan idibuat isaat iia isedang idiatur 

idan idiatur isaat isedang idibuat. iOleh ikarena iitu, iParsons imenjelaskan ibahwa iimplementasi imerupakan 

ipelaksanaan ipembuatan ikebijakan idengan icara-cara ilain. iDalam ipandangan iumum imasyarakat imengetahui 

ibahwa iimplementasi ikebijakan iadalah isuatu iproses idimana irancangan ikebijakan imulai idilaksanakan idan 

imemastikan itujuan ikebijakan itersebut itercapai. iSeperti iyang idinyatakan ioleh iPresman idan iWildavsky, 

ibahwa iimplementasi iadalah iproses iinteraksi iantara ipenentuan itujuan idan itindakan iuntuk imencapai itujuan 

ikebijakan i(Parsons i2008: i466) i[6]. iDalam ipandangan iParsons, iimplementasi ipada idasarnya iadalah iuntuk 

imembangun ihubungan isebab-akibat iagar ikebijakan itersebut imempunyai idampak. iOleh ikarena iitu itidak 

iberlebihan ijika idikatakan iimplementasi imerupakan iaspek iyang ipaling ipenting idari iseluruh iproses 

ikebijakan. iKarena isuatu ikbijakan iharus idiimplementasikan iagar imempunyai idampak iatau itujuan iyang 

idiinginkan i(Winarno i2002: i34) i[7]. 

Namun ldalam lrealitanya lada lpermasalahan, lberdasarkan lhasil lpenelitian lSasmito ldan lNawangsari 

l(2019) lmenjelaskan lbahwa lpermasalahan ldata lPeserta ikpm ldilapangan ldari lhasil lverifikasi Lksm loleh 

lpendamping lmasih ldijumpai ladanya lpeserta Lkpm lyang ltidak lmemenuhi lsyarat, lsementara litu ldisisi lyang 

llain lada lbeberapa lmasyarakat lyang lmemenuhi lsyarat lsebagai lpeserta ikpm lnamun ljustru ltidak lmasuk ldata 

lpenerima Lkpm ltersebut.lPada lintsnsiterkait lperannya lbelum lmaksimal ldalam lmenunjang lsuksesnya 

lImplementasi Lkpm ltersebut, lhal lini ldisebabkan linstansi lpuskesmas ldan lsekolah lmerasa lberat 

ljikalmelakukan lverifikasi lsecara lterus lmenrus l(Continue).lMasalah lberikutnya lyang lterjadiadalah 

limplementasi lpembayaran Lkpm ltidak ltepat lwaktu.lHal lini ldisebabkan llambatnya lverifikasi iyang ldilakukan 

lpihak lterkait. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh loktaviani ldan lfatmariza l(2018) lmenjelaskan lbahwa lprogram lkeluarga 

harapan di lKecamatan lBasa lAmpek lBalai lmasih lbelum lmaksimal lseperti lyang ldiharapkan.lBerdasarkan 

lbasis ldata lterpadu lpenanggulangan lkemiskinan ltahun l2015,lkoordinator PKH di lkabupaten ltidak ldapat 

lmenghapus ldan lmenambah lpeserta Lkpm.lMeskipun lmasyarakat ltergolong lpenduduk lmiskin 

lmemenuhilkriteria lpada lPermensos No.l1 lTahun l2018 ldalam lbidang lkesehatan, lpendidikan ldan 

lkesejahteraan lsosial lnamun ltidak lterdaftar ldalam lbasis ldata lterpadu lpenanggulangan lkemiskinan lsehingga 

lbantuan ltersebut ltidak ldapat ldiberikan lkepadamasyarakat. 
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Penelitian linilmengambillobjekldilDesa Kedungrejo Kecamatan Jabon, sejalan dengan di tingkat kecamatan, 

Implementasi Program Keluarga Harapandi Desa Kedungrejo diharapkan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dan ditetapkan oleh pemerintah. Peserta KPM harus masuk dalam kategori keluarga kurang 

mampu, keluargalmiskinldanlrentanlyanglterdaftarldalamlDatalTerpadulKesejahteraanlSosial l(DTKS). 

Desa lKedungrejo lsebagai lsalah lsatu lwilayah ldi lKabupaten lSidoarjo, lyang lmemiliki langka lkemiskinan 

lsebanyak l2.841 jiwa lberdasarkan ldata ldesa lKedungrejo, l(2020).lDesa lKedungrejo ilmerupakan lsalah lsatu 

lkantong lkemiskinan ldiwilayah lkecamatan lJabon lmerupakan lsalah lsatu lyang ldiprioritaskan ldalam 

lpembangunan luntuk lpengentasan lkemiskinan.lDibawah lini ldata lperkembangan langka lkemiskinan ldi lDesa 

lKedungrejo. 

 
 

Gambar i i2. iPerkembangan iAngka ikemiskinan idi iDesaKedungrejo ipada itahun i2019-2021 

 

Berdasarkan igambar i.2 iperkembangan iangka ikemiskinan idi iDesa iKedungrejo idari itahun i2016-

2021diatas. iDapat idilihat iterdapat iterjadi ifluktu iatif ijumlah iangka ikemiskinan idari itahun iketahun 

PadaipenelitianiMashudiidkki(2018) imenunjukkan ibahwa ihambatan idalam ipengentasan ikemiskinan idi 

ipemerintahaniSidoarjoiadalahilemahnyaisistemipemerintahan,ipemanfaatanilingkunganihidupimelebihiikapasitasna 

diskriminasiidaniketidakberdayaaniperempuanidan ilanjut iusia. iKetimpangan idistribusi ibantuan iberas ikepada 

imasyarakatimiskin,ikenaikanihargaipangan,ianjloknyaipendapataniriil,idanitingginyaiangkaipengangguran imenjadi 

ipenyebabiutamaikemiskinan. iSementara iitu, ianalisisipenanggulangan ikemiskinan imenunjukkan ikurangnya 

ipemahaman iterhadap ikarakteristik imasyarakat imiskin, itidak imengacu ipada ipermasalahan inyata iyang 

idihadapi imasyarakat imiskin, bergantung pada masing-masing orang dan tidak bersifat permanen. 

PadaipenelitianiHanif,idkk i(2015) imenjelaskan ibahwa ipermasalahan iutama ipenerapan iKPM iyang 

idihadapi ipemerintah idaerah iSidoarjo, iseperti iyang iterjadi idi ibanyak ipemerintah idaerah idi iIndonesia, 

ididasarkan ipada iperbedaan imanifestasi ikemiskinan idi isetiap isektor ipemerintahan. iOleh ikarena iitu, itidak 

iada idata itunggal imengenai ipenduduk imiskin. iHal iini iberimplikasi ipada iperbedaan ipenerima imanfaat idari 

iberbagai iprogram iyang itersedia. iAda iyang iseharusnya imenerimanya isesuai ikriteria isaat iini, inamun 

ikenyataannya itidak iberguna idalam iprogram isaat iini iatau isebaliknya. iPejabat iPemda iSidoarjo imenyadari 

isituasi iini idan iberupaya imencari isolusinya. iMisalnya, iDirektur iDaerah iKrian imenjelaskan, iuntuk imengatasi 

iberbagai iindikator idi isetiap iSKPD iyang ibertanggung ijawab idalam iprogram ipengentasan ikemiskinan, 

iproses iidentifikasi ipenerima imanfaat idilakukan idi iorganisasi idan ipejabat ipemerintah ikota iatau ipemerintah 

idaerah. iHal iini ididukung ioleh ihukum isetempat. Data lokal dinilai akurat dan tepat waktu karena pemerintah 

daerah memahami dengan baik situasi setempat. 

 

Data Alokasi Anggaran iProgram iKeluarga iHarapan idi iDesa Kedungrejo Kecamatan Jabon dapat dijelaskan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Jumlah Bantuan Keluarga Penerima Manfaat di Desa Kedungrejo 

No Tahun KPM Jumlah 

1 2019 48 Rp. i168.000.000 

2 2020 67 Rp. i234.000.000 

3 2021 56 Rp. i196.000.000 

Sumber: diolaholeh penulis 

 

Berdasarkan data Laporan keuangan Desa Kedungrejo (2021) keluarga KPM pada tahun 2019-2021 mengalami 

kenaikan dan penurunan. Bedasarkaniikhtisarihasil pemeriksaan isemester i(IHPS) iII i/2019 iyang ibaru 

isajaidipublikasikaniolehiBadaniPemeriksaiKeuangan (BPK) RI baru-baru ini, Data TerpaduiKesejahteraan Sosial 

(DTKS)iyang ditetapkan oleh kementerianisosial i(Kemensos) masihikurangiakurat ibila idijadikanisebagai idasar 

ipenyaluran bansos. BPK RI imencatat ipelaksanaan veridikasi idan validasi PKH imasuh ibelumimemadai iuntuk 

imenghasilkanidata iinput iyang iberkualitas untuk penyaluran bansos. iPermasalah ini itimbul karena iKemensos 

memiliki iketerbatasan dalam melakukan koordinasi iverifikasi idan ivalidasi iyang idilakukan ioleh pemda. Secara 

ikewenangan, pemda iberada idi ibawah ikoordinasi iKementerian iDalam Negeri i(Kemendagri). 

Implementasi iProgram iKeluarga iharapan idi iDesa Kedungrejo sejauh ini imasih ibelum imaksimal 

dikarenakan isejumlah ipersoalan idalam iimplementasi ipenyaluran ibantuan, imasih ibanyak iwarga iyang iberhak 

belum imasuk idata. Dikhawatirkan iketika ibantuan idari ikemensos ijuga iditunjuk idengan idata iyang isama, 

maka iakan iterjadi idobel idata ipenerima ijika ipenyaluran imenggunakan idata iyang isama, itentu iwarga iyang 

sudah imenerima ibakal imendapat ibantuan ilagi, isementara iwarga iyang itidak imasuk idata, ijuga itidak ibisa 

mendapatkan ilagi. Selain itu jumlah tenaga pendamping Program keluarga Harapan trbatas, sehingga petugas 

kurang rutin berkunjung ke rumah warga yang mendapatkan bantuan hal ini untuk memastikan warga yang terdata 

dalam program keluarga harapan. Permasalahan implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Jabon, berdasarkan temuan dilapangan antara ilain iPetugas ikurang imelakukan ipemutakhiran idata 

calon ipenerima iprogram iKeluarga iHarapan ihal iini idikarenakan ipetugas imasih imenggunakan idata ihasil 

pendataan iBPS idengan idata idasar iyang idiambil idari idata idaftar ipenerima iSLT ikategori iSangat imiskin idan 

data imiskin iyang iternyata idata itersebut isudah itidak iakurat. iPetugas ikurang irutin imengunjungi irumah 

peserta iKPM ihal iini idisebabkan ijumlah itenaga ipendamping ikurang imemadai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsiakan Implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo Kecamatan 

Jabon Kabiupaten Sidoarjo. 

II. IMETODE 

Berdasarkan lpermasalahan lyang lditeliti, lmetode lyang ldigunakan ladalah lmetode ldeskriptif ldengan 

pendekatan kualitatif karena menggunakanlmetode kualitatif akan lebih dapat menggali informasi lebih mendalam 

tentang implementasi Program Keluarga Harapan di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 

Pendekatan ini merupakan metode yang menggambarkan permasalahan yang dijelaskan berdasarkan 

faktalyanglbersifatlkhususlkemudianlditeliti dan menarik kesimpulan lsecara lumum. Ini lmerupakan metode 

penelitian lyang lberlandaskan lpada lfilsafat lpost lpositivisme, ldigunakan luntuk lmeneliti lsuatu lkeadaan ilmiah, 

dimana lpeneliti lsebagai linstrument lkunci, ldan lanalisa ldata lbersifat linduktif/ lkualitatif, lhasil penelitian 

kualitatif llebih lmemperhatikan lnilai lgeneralisasi, ldan lteknik lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan 

menggunakan ltriangulasi l(gabungan).lPeneliti lmemilih lpenelitian lkualitatif ldikarenakan lmelalaui lpenelitian ini 

bertujuan luntuk lmengamati lgejalal–lgejala latau lketerbatasan lyang ldidapat lSugiyono l(2017:9) [8] lPenelitian 

ini ladalah ljenis lpenelitian ldeskriptif lkualitatif. 

Moleong l(2014:4) [9] lmengutip lpendapat lBodgan ldan lTaylor l(1975:5) [10] l“Metode lkualitatif adalah 

lprosedur lpenelitian lyang lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa lkata-kata ltertulis latau llisan ldari lorang-orang 

ldan lperilaku lyangldapat ldiamati”. Pendekatan lpenelitian lini lmenggunakan lstudi lkasus.lTeknik 

lpengumpulanldatalyangldigunakanldalamlpenelitianliniladalahlwawancara,lobservasildan 

lanalisisldokumen.lPenelitian lkualitatif ldipilih ldalam lpenelitian lini lagar ldata lyang ldiperoleh llebih lakurat 

ldengan lperolehan ldata lmelalui lwawancara lmendalam, lpengamatan, ldan lpemanfaatan dokumen. 

Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatas agar penelitian tidak melebar, sehingga tujuan penelitian yang 

sudah disusun sebelumnya akan dapat di deskripsikan secara mendalam fokus penelitian berperan penting bagi 

peneliti agar tidak terjebak karena banyaknya data yang ada di lapangan. Menurut Edward III (dalam Subarsono, 

2011:90-92) [11] yaitu, Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi dan Struktur Birokrasi. Adapun focus penelitian 

kualitatif di dasarkan pada penelitian terdahulu, observasi lapangan dan kajian literature. Lokasi penelitian adalah 

tempat dimana peneliti melakukan penelitian isecara iberlangsung iatau dilakukan iserta iuntuk imendapatkan 
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isumber iinformasi iataupun idata iyang idicari iberkenaan idengan irumusan imasalah. iPenelitian iini idilakukan idi 

iKantor Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten iSidoarjo. 

Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, dalam penelitian ini informan yang 

dipilih antara lain; Kepala Desa Kedungrejo, Kasi Keuangan Desa Kedungrejo, serta coordinator PKH Desa 

Kedungrejo. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi serta 

studi literatur. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah tipe analisis kualitatif menurut iMiles 

dan Huberman (2014:20) [15] yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Program Keluarga Harapan Di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 

1. Komunikasi 

Komunikasi isangat imenetukan ikeberhasilan ipencapaian itujuan idari iImplementasi iProgram iKeluarga 

Harapan idi iDesa Kedungrejo Kecamatan Jabon. iImplementasi iyang iefektif iterjadi iapabila ipara ipembuat 

keputusan isudah imenengetahui iapa iyang iakan imereka kerjakan. iPengetahuaniyangiakanimerekaikerjakan dapat 

berjalan idengan ibaik ibila ikomunikasi iberjalan idengan ibaik. 

Pernyataan idari iKepala iDesa iKedungrejo Bapak Agus Baihaqi yaitu : 

’’pihak pihak yang terkait itu mulai dari kepala dinas berkoordinasi dengan Unit pelaksana program keluarga 

harapan kabupaten kemudian ke pelaksana tingkat Kecamatan yang membentuk penaggung jawab program di 

kecamatan itu sendiri” 

Hal ini dikuatkan oleh Koordinator PKH Kecamatan Jabon (Bapak zaky) 

“prosedur pemberian bantuan PKH yang dimulai dari pendataan, sosialisasi, validasi sampai pemberian 

bantuan. Data yang diambil untuk penunjukan warga kurang mampu didapat dari Data Terpadu Kesejahteraan 

Sosial (DTKS) yang berada di database pusat. Maka dari itu, para pendamping sosial PKH tidak memerlukan 

banyak tenaga untuk pengambilan data warga miskin.Data turun dari pusat, terus divalidasi dan yang 

diundang dalam pertemuan awal ini adalah hasil dari koordinasi desa”. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) yang diterapkan 

oleh ipemerintah imelalui iKementrian iSosial, ipadaidasarnyaiprogram iini ibertujuan untuk 

membantuimeningkatkan kualitas pendidikan idan ikesehatan. Yang ipaling ipenting idalam ioperasional iprogram 

ini iadalahibahwaimasyarakatidapat imenyekolahkan ianak-anaknya serta iibuihamil dan ibalita idapat 

memeriksakan ikesehatannya isebagaimana itujuan idari iprogram iini. 

Adapun iAlurikerjaipenyaluran ibantuan isosial iPKH idilaksanakan ioleh iSubdit iBantuan iSosial idengan 

bekerjaisama idengan isubdit iterkait ilainnya itermasuk iSubdit iValidasi idan iTerminasi, iSubditKepesertaan, idan 

Subdit iSumber iDaya. iSubdit iValidasi dan Terminasi imemastikan idata hasil ivalidasi, pemutakhiran idan 

verifikasi idari idaerah dapat idiinput, iyang iselanjutnya ditetapkan isebagai ipenerima bantuan ioleh 

SubditKepesertaan. Subdit Bantuan Sosial mengajukan ibantuan isosial isesuai idengan ipenetapan iSK Direktur 

Jaminan Sosial Keluarga iyangidiprosesioleh iSubdit Kepesertaan. SubditiSumberiDaya imemastikan ipendamping 

melakukan ivalidasi, ipemutakhiran idan iverifikasi isesuai idengan ijadwal iyang iditetapkan. 

Winarno (2016:157) imenyatakan ibahwa itransmisi idalam idimensi ikomunikasi imemiliki ipengertian iagar 

informasi imengenai ikebijakan itidak ihanya idisampaikan ikepada ipelaksana ikabijakan inamun ijuga ikepada 

masyarakat. Diperkuat dengan pernyataan Meter dan Horn dalam Winarno (2016:144) menjelaskan bahwa sangat 

penting untuk menyampaikan ukuran dasar dan tujuan yang dikomunikasikan dengan berbagai sumber informasi. 

Selain penyampaian informasi, kejelasan juga sangat penting dalam proses komunikasi. Komunikasi yang dilakukan 

oleh pelaksana maupun kelompok sasaran haruslah jelas agar tidak menimbulkan perbedaan persepsi antara 

pembuat kebijakan dengan pelaksana. Kejelasan informasi tentang penyaluran PKH untuk pengentasan kemiskinan 

dan iArah ipengentasan imasyarakat imiskin imelalui iPKH isesuai iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2009 idan 

Peraturan iPresiden iNo i15 iTahun i2010 itentang ipercepatan iPenanggulangan iKemiskinan 

Hasil penelitian Cahyo Sasmito dan Eirtin 2019 dengan judul “Implementasi Program Keluarga Harapan dalam 

Upaya Pengentasan Kemiskinan di kota Batu” iHasil ipenelitian iini, ibahwa iimplementasi iProgram iKeluarga 

Harapan i(PKH) idalam iupaya imengentaskan ikemiskinan ipada iDinas iSosial iPemerintahan iKota iBatu itelah 

berjalan idengan ibaik idan ilancar. iKomunikasi iterjalin isecara ibaik idengan iPendamping iPKH, idan iPeserta 

PKH. iDinas iSosial imelibatkan iPendamping iPKH idalam irapat ikoordinasi, iseminar idan imatrikasi isebagai 

bekal iuntuk imeningkatkan iprofessional idalam iimplementasi iPKH idalam iupaya imengentaskan ikemiskinan. 

Dinas iSosial imemberikan itugas ipada iPendamping iPKH iuntuk imembantu iPeserta iPKH idalam imemberikan 

penyuluhan iterkait isyarat idan iketentuan iwajib iyang iharus idipenuhi iPeserta iPKH. 

Persamaan iantara ipenenlitian iterdahulu idengan ipenelitian iini iadalah ikomunikasi iantara iwarga ipenerima 

ibantuan iatau ipenerima iPKH idengan ipetugas ipendamping iPKH iterjalin idengan ibaik. iHal itersebut idapat 
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imempengaruhi iberjalannya iproses ipetugas idalam imemberikan isosialisai iterkait isyarat iatau iketentuan iyang 

iharus idipenuhi. 

Aspek ipengiriman iadalah ipengiriman iinformasi isecara ilangsung iatau itidak ilangsung ikepada ipelaksana 

kebijakan, masyarakat sebagai kelompok target, dan pihak ilain iyang iberkepentingan. iPengiriman iinformasi 

dilakukan imelalui itahap ipemberitahuan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan koordinator PKH Kecamatan Jabon ( Bapak Zaky) 

"SosialisasiiPKHiyangidiadakanidiigedungidesaiKedungrejoidihadiriiolehisekitari41ipesertaiPKH. iKami 

iDenganimemberikan bantuan uang untuk idua ibagianiyaituibidang ipendidikan idan ikesehatan. iSasaran 

dari iprogram iini iyakni iibu mengandung,iibuimenyusui, memiliki ianak balita,ianak usiaisekolah 

setingkat SD-SLTPidan SLTA. Selanjutnya iterdapat penambahan ibagianikesejahteraan sosialidengan 

masuknyaiPenyandangiDisabilitasiBerati(PDB)idanimanulai(lansia)i70itahunikeiatas.iHal 

pentingilainnyaiadalah,iagaripelaksanaaniprogramiPKHidapatiberjalanidenganibaik,itentunyaiterdapat 

mekanismeipenyaluranibantuaniberupa ipenetapan ipeserta, ipenentuan ihakidan ikewajiban ipeserta 

PKH,iadanya ihukuman ibagi ipeserta iPKH ijuga ipendamping iPKH, idan ilainnya" 

Pernyataan itersebut idikuatkan ioleh ikepala idesa iKedungrejo i(Bapak iAgus iBaihaqi) 

“Untuk tahap awal ini bantuan PKH diberikan selama 3 tahun berturut-turut. Kalau anak sudah lulus 

SMP, secara otomatis bantuan dikurangi. Yah, kalau dalam keluarga sudah tidak ada anak usia SD iatau 

SMP, ibu hamil, Balita yang tidak perlu imunisasi kembali, bantuan PKH akan dihentikan. Oleh karena 

memang masih tahap awal, dan masih dapat dibilang tahap percobaan, apabila PKH ini berhasil, maka 

cakupannya akan diperluas, dan dilakukan pendataan ulang” 

BerdasarkanipernyataanidiatasidapatidijelaskanibahwaiKegiatanitersebutimerupakaniusahaiuntuk 

pemahamanitentangiProgramiKeluargaiHarapani(PKH)idiimasyarakat,iperluidiadakannyaipenyuluhaniini 

sehinggaimasyarakatisetidaknyaimengetahuiiprogramitersebutiuntukisiapa,idariimana,ibagaimana danidan 

sebagainya. Adapun acara ini dihadiriiolehiCamatiJabon,isekaligusikepalaidesaidanijuga ipeserta iPKH idengan 

pembicara idari iDinas iSosial. Dalam acara ini dijelaskan tujuan utama PKH adalah untuk memperbaiki ikualitas 

hidup bagi keluarga yang kurang mampu sedangkan untuk tujuan ikhusus PKH bertujuaniuntuk imeningkatkan 

konsumsi, kualitas ikesehatan isehingga idapat imeningkatkan itaraf ihidup. 

 

2. Sumber Daya 

Edward III dalam Winarno (2016:161-170) menjelaskan bahwa sumber daya manusia juga memiliki peranan 

penting dalam implementasi kebijakan, dan dapat mempengaruhi keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan 

kebijakan. Sumber daya manusia dalam organisasi harus mencukupi isecara ikuantitas idan kualitasnya, isehingga 

harus iada ketepatan iantara jumlah pegawai idengan keterampilan yang idibutuhkan. 

Sumberdaya yang utama dalam implementasi program adalah sumberdaya manusianya (staf). Kegagalan yang 

sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya disebabkan oleh manusianya iyang tidakmencukupi, 

memadai, ataupun tidak kompeten dibidangnya. Penambahan jumlah staf dan implementer saja tidak mencukupi, 

tetapi diperlukan staf yang cukup serta memiliki kemampuan yang sesuai iuntuk menjalankan program tersebut. 

Berdasarkan Direktorat Jaminan Sosial Keluarga didukung oleh SDM PKH (Pegawai Non PNS Pelaksana 

PKH) Pihak yang terlibat antara lain : 

1. Tim koordinasi teknis PKH di kabupaten/kota dengan berkoordinasi dengan Tim Koordinasi 

Penanggulangan Kemiskinan (TKPK). 

2. Dinas/Instansi Sosial kabupaten/kota menyediakan infrastruktur terkait untuk mendukung pelaksanaan 

PKH kabupaten/kota. 

3. Kantor Kecamatan menyediakan infrastruktur terkait untuk mendukung pelaksanaan PKH di kecamatan. 

4. Aparat pemerintah di tingkat kecamatan dan kelurahan/desa 

Berkenaan dengan sumberdaya manusia, hasil wawancara dengan pendamping dari program keluarga harapan 

Kecamatan Jabon, beliau mengatakan bahwa: 

“Pihak yang terlibat dalam PKH di Kecamatan Jabon adalah camat sebagai pengarah, seksi yang 

membidangi kesejahteraan sosial, perlindungan sosial dan atau jaminan serta pendamping PKH 

berjumlah satu orang ” 

Lebih lanjut tugas kami sebagai pendamping PKH yaitu: 

“Tugas kami ya sebagai Pendampingan bagi para KPM PKH di tingkat kecamatan. Pendampingan 

dilakukan untuk keseluruhan proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan.Pendamping Sosial PKH 

berperan dalam melaksanakan seluruh tahapan pelaksanaan PKH yakni: a) Pertemuan awal b) Validasi c) 

Pemutakhiran data d) Verifikasi komitmen kehadiran di layanan pendidikan dan kesehatan e) Mengawasi 

dan melaporkan penyaluran bantuan sosial sebagai bahan untuk rekonsiliasi di tingkat Kabupaten/Kota f) 

Melaksanakan pertemuan peningkatan kemampuan keluarga (P2K2) g) Melaksanakan penanganan 
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pengaduan h) Membuat laporan dan menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan PKH di 

lapangan. 

 

Mekanisme Pelaksanaan PKH di Kecamatan Jabon Mekanisme pelaksanaan PKH berlandaskan aturan hukum 

pelaksanaan PKH yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan. Dan diatur dalam Undang-undang Dasar NO. 11 Tahun 2009 Tentang kesejahtraan 

sosial. Hakikat strategi dalam mekanisme PKH ini adalah proses merubah pola pikir masyarakat agar generasi 

penerus bangsa ini bisa sehat dan cerdas, dengan generasi yang cerdas dan sehat makakemiskinan itu bisa teratasi 

dengan sendirinya. Berdasarkan studi dokumentasi berupa buku pedoman umum dan petunjuk pelaksanaan Program 

PKH di kecamatan Jabon, hasil wawancara, dan observasi di lapangan dapat diketahui tentang mekanisme 

pelaksanaan Program PKH di Kecamatan Jabon. 

Adapun Sumber daya Anggaran dibutuhkan untuk memenuhi biaya operasionalisasi pelaksanaan kebijakan. 

Anggaran menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Apabila anggaran terbatas maka 

berdampak pada rendahnya disposisi dari para pelaksana kebijakan. Oleh karena itu diperlukan sistem yang intensif 

dan akuntabel. 

Tabel. 4 Anggaran Program PKH di KecamatanJabon 

Tahun 2019-2021 

? Tahun Jumlah 

1. 2019 1,5 iMiliar 

2. 2020 1,8 iMiliar 

3. 2021 1,8 iMiliar 

 

Sumberdaya anggaran menjadi penting juga dalam menentukan berhasil atau tidaknya sebuah program, bahkan 

terkadang program memerlukan budget yang banyak untuk menghasilkan program yang berkualitas pula terkait 

dengan program keluarga harapan (PKH) sebagaimana hasil wawancara dengan koordinator PKH Kecamatan Jabon 

mengungkapkan bahwa :  

“honor yang diterima oleh pendamping masih sangat kurang dibanding dengan pekerjaan dilapangan. 

Honornya untuk pendamping PKH di antara 3 sampai Rp 3,4 juta. Saya 3,2 juta. Untuk Korcam sama sih, 

tapi sudah diusulkan ke Dinas. Rencananya akan dibantu oleh daerah. Seperti tunjangan tambahan lah” 

Selain gaji, ada pula insentif yang diberikan setiap tiga bulan sekali, yaitu sebesar Rp300 hingga Rp400 ribu. 

Uang insentif ini tadinya diperuntukkan untuk biaya operasional. Saat pandemi Covid-19 ini, uang insentif tersebut 

untuk membeli kuota. Jumlah insentif setiap daerah berbeda-beda, tergantung kemampuan daerahnya. Terkait 

dengan dana tersebut berdasarkan temuan penulis dilapangan, insentif bagi pendamping PKH memang perlu untuk 

ditambah karena untuk menjangkau desa-desa di daerah ini cukup membutuhkan perjuangan bahkan harus dengan 

berjalan kaki untuk sampai di lokasi. 
Adapun Sumber daya Peralatan Sarana prasarana diperlukan dalam implementasi kebijakan untuk memudahkan 

dalam memberikan pelayanan. Sarana yang dimaksud yaitu meliputi gedung, komputer, buku, dan lain-lain. Apabila 

sarana dan prasarana terbatas maka akan berdampak pada rendahnya motivasi para pelaksana kebijakan sehingga 

dapat menimbulkan gagalnya implementasi kebijakan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan koordinator PKH Kecamatan Jabon mengungkapkan bahwa : “Sesuai 

pedoman, peralatan yang kami butuhkan yaitu Pengadaan bahan ajar berupa buku modul, buku pintar, 

flipchart, poster dan brosur dan alat lainnya untuk mendukung penyampaian P2K2 diselenggarakan oleh 

Kementerian Sosial atau pihak-pihak lain yang ingin berkontribusi. Aset tersebut disediakan oleh 

pemerintahan kecamatan Jabon demi kelancaran program PKH ini” 

Berdasarkan uraian pernyataan dari para informan tersebut dapat dijelaskan bahwa sumber daya peralatan 

sangat mendukung untuk terlaksananya sebuah program PKH ini sehingga dapat disalurkan dengan baik kepada 

yang penerimanya. 

Hasil penelitian yang dilakukan Cut Razi Mirsandi tahun 2019 dengan judul “Implementasi Program Keluarga 

Harapan dalam memberikan perlindungan sosial pada masyarakat didapatkan kesimpulan bahwa sumber daya utama 

dalam implementasi kebijakan adalah staf. Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah 

satunya disebabkan oleh karena staf yang tidak mencukupi, memadai, ataupun tidak kompeten di bidangnya. 
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Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak cukup, tetapi diperlukan juga kecukupan staf dengan keahlian 

dan kemampuan yang diperlukan (kompeten dan 27 kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan atau 

melaksanakan tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri. Data dilapangan yang diperoleh memiliki kesamaan 

yakni kurangnya staf/tenaga pendamping Program Keluarga Harapan. 

 

3. Disposisi 

Disposisi merupakan kesediaan, keinginan, dan kesepakatan para pelaksana untuk mengimplementasikan 

kebijakan. Apabila para pelaksana ingin implementasi berjalan efektif dan efisien maka harus memehami dan 

bersedia untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Pelaksana akan mengimplementasikan kebijakan dengan senang 

hati apabila sesuai dan setuju dengan isi kebijakan, tetapi apabila berbeda dengan pendapat mereka maka 

implementasi akan mengalami masalah. Terdapat beberapa sikap pelaksana terhadap kebijakan, yaitu kesadaran, 

penerimaan atau penolakan, dan intensitas dari respon pelaksana. Dukungan dari para pejabat pelaksana juga sangat 

dibutuhkan untuk mencapai sasaran program. 

Berkenaan dengan pengangkatan birokrasi sebagai aparat pelaksana, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

Kepala Desa Kedungrejo mengatakan bahwa :  

“untuk pengangkatan pelaksana PKH, ya sesuai dengan prosedur yang berlaku dan melalui seleksi yang 

dilakukan oleh Kementrian Sosial”. 

Menurut pantauan penulis dilapangan bahwa benar untuk pengangkatan pelaksana sesuai dengan mekanisme 

yang berlaku karena proses rekrutmen pegawainya melalui seleksi dari Kementrian Sosial. 

Berkaitan dengan insentif yang diterima oleh pendamping PKH di Kecamatan Jabon, mengatakan bahwa:  

“insentif bagi pendamping PKH perlu untuk ditambahkan disini mengingat pekerjaan dilapangan yang 

berat” 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa untuk insentif memang perlu untuk 

ditambahkan karena pekerjaan pendamping di daerah ini cukup berat karena akses jalan yang susah dan komunikasi 

yang sulit sehingga pendamping PKH sering berjalan kaki menjangkau desa desa. Keberhasilan target sosialisasi 

yang dilakukan oleh koordinator dan pendamping PKH di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabontidak terlepas dari 

strategi pelayanan yang dijalankan untuk mencapai target tersebut. Strategi pelayanan melalui sosialisasi PKH 

diperlukan agar sosialisasi dapat berlangsung dengan baik. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan PKH di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon 

selama ini berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh sikap petugas khusus PKH dalam penyampaian informasi 

terkait PKH yang cukup mudah dimengerti oleh masyarakat. Keberhasilan PKH di Kecamatan juga didukung 

dengan cepat tanggapnya petugas lapangan dalam melakukan pendataan terhadap warga kurang mampu yang layak 

mendapatkan PKH. Petugas pendataan di lapangan merupakan masyarakat umum yang sebelumnya melalui proses 

seleksi rekuitmen. Meskipun begitu, jumlah insentif yang diberikan dinilai kurang, hal ini dilihat dari keadaan akses 

jalan, dan kesulitan komunikasi antara masyarakat dengan pegawai lapangan/pendamping. Namun, terlepas dari 

kesulitan tersebut, para pendamping dapat menyelesaikan pendataan dengan tepat waktu dan sesuai dengan target 

yang diberikan. 

Pendamping PKH mengatakan bahwa, 

“Dalam PKH terdapat metode yang dapat dilakukan untuk menentukan siapa yang berhak menerima 

bantuan, yakni sistem door to door, yakni pendataan ke rumah-rumah. Kecamatan yang menggunakan 

metode ini adalah semua kecamatan yang ada di Kabupaten Sidoarjo” 

Hasil penelitian ini menunjukkan sosialisasi pelayanan PKH dilakukan dengan menggunkana metode pendataan 

awal dengan cara mendatangi langsung rumah calon penerima bantuan PKH yang telah direkomendasikan oleh 

Kepala desa dan ketua RT/RW sehingga koordinator maupun pendamping UPPKH Kecamatan Jabon  bisa 

memberikan penilaian terhadap kelayakan peserta sebagai penerima bantuan PKH. PKH di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Jabon  menggunakan metode “door to door” dalam mengetahui siapa-siapa saja yang berhak 

mendapatkan bantuan PKH. 

4. Struktur iBirokasi 

Birokrasi merupakan lembaga yang menjadi pelaksana kebijakan. Struktur birokrasi merupakan kondisi 

karakteristik dan norma-norma yang ada pada lembaga pelaksana kebijakan dalam meralisasikan kebijakan. 

Menurut Edward III dalam Winarno (2016:176) fungsi birokrasi berada dalam lingkungan yang luas kompleks 

sehingga membutuhkan kerjasama antara banyak pihak. Namun para pelaksana memiliki beragam keinginan 
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sedangkan kemampuan dan periode yang dimiliki untuk melaksanakan kebijakan sangat terbatas. Kondisi inilah 

yang akan menyebabkan birokrasi menjadi tidak kondusif. Birokrasi sebagai pelaksana kebijakan harus melakukan 

koordinasi dengan baik agar implementasi kebijakan berjalan dengan efektif. 

Struktur birokrasi berkenaan dengan prosedur atau pola yang mengatur jalannya pekerjaan dalam implementasi 

suatu kebijakan. Adapun struktur birokrasi yang dimaksud adalah adanya prosedur yang mengatur tata aliran 

pekerjaan dan pelaksaan suatu kebijakan. Selain itu, kadangkala dalam pelaksanaan suatu kenijakan terdapat 

penyebaran tanggung jawab diantara beberapa unit pelaksana, sehingga dibutuhkan adanya koordinasi. SOP 

(Standar OperatingProcedur) Pelaksanaan suatu program membutuhkan suatu prosedur yang menjadi standar 

pelaksanaannya.. 

A. Standart iOperating iProcedures i(SOP) 

SOP adalah prosedur atau aktivitas rutin yang menjadi ukuran dasar para pelaksana kebijakan dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang setiap harinya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Menurut buku panduan PKH, SOP penyaluran Program PKH yaitu : 

1. Koordinasi persiapan pertemuan awal 

2. Distribusi formulir verifikasi 

3. Validasi data 

4. Cetak formulir verifikasi 

5. Pemutakiran data rutin status RSTM 

6. Pemutakiran rutin data verifikasi 

 

Adapun menurut koordinator PKH Kecamatan Jabon mengatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan program keluarga harapan, sudah disediakan buku pedoman umum 

programkeluarga harapan (PKH). Jadi semua prosedur dan aturan yang harus diikuti sudah termuat 

dalam buku pedoman itu” . 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penulis melihat bahwa prosedur-prosedur atau aturan yang 

berkenaan dengan program keluarga harapan telah diikuti dan dipatuhi oleh pengelola dan peserta program ini. 

Fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab suatu kebijakan kepada beberapa badan yang berbeda 

sehingga memerlukan koordinasi. Fragmentasi memiliki tujuan untuk menyebarkan tanggung jawab berbagai 

kegiatan dan program pada beberapa unit kerja yang sesuai dengan bidang masing-masing. Fragmentasi 

memungkinkan implementasi berjalan lebih efektif karena dilaksanakan oleh organisasi yang berkompeten. Data 

yang telah ditetapkan kemudian dikirimkan kedaerah masing-masing tanpa melalui pengecekan terhadap keadaan 

rumah tangga sekaligus persyaratan yang ditentukan akan tetapi pengecekan yang dilakukan hanyalah dengan melihat 

daftar nama ibu peserta PKH apakah ada di desa Kedungrejo, maka setelah itu mereka akan langsung ditetapkan 

sebagai peserta PKH, keterangan ini penulis dapatkan dari pendamping PKH. 

Bantuan PKH diberikan dalam bentuk uang non-tunai namun bersyarat, peserta atau penerima akan 

mendapatkan haknya apabila memenuhi kewajiban, dan inilah yang membedakan Program Keluarga Harapan dengan 

program atau bantuan-bantuan lainnya. Hal ini terlihat dalam kerjasama pihak penanggulangan kemiskinan dengan 

dinas pendidikan dan juga kesehatan, PKH membantu mendorong masyarakat untuk menghadiri fasilitas yang telah 

tersedia yaitu pendidikan dan kesehatan dengan biaya yang disediakan oleh pemerintah, pada masing-masing fasilitas 

tersebut diwajibkan membuat absen kunjungan peserta PKH guna mengetahui bagaimana peserta dalam 

melaksanakkan kewajibannya sebagai peserta PKH yaitu mengunjungi fasilitas-fasilitas pendidikan dan kesehatan, 

karena apabila ada beberapa kali mereka tidak hadir maka akandikenakan sangsi, dengan demikian mereka yang 

tadinya bermalas-malasan untuk ke sekolah dan belajar setidaknya dapat mengurangi kemalasannya itu, demikian 

pula dengan kesehatan adapun mereka yang tadinya tidak peduli atau malas untukmemperdulikankesehatanya dan 

bayinya setidaknya dapat mengurangi kemalasan dan alasan mereka untuk tidak mengunjungi puskesmas atau 

posyandu. 

Sebagaimana yang diakui oleh beberapa peserta PKH bahwa anak-anak mereka juga menyelesaikan sekolah 

hingga ke jenjang SMP, Dalam hal ini pendamping mengakui terus berupaya dari mereka untuk menasehati dan 

mendorong ibu-ibu tersebut untuk mau membujuk anak-anaknya agar tetap melanjutkan sekolahnya demi 

kelangsungan hidup mereka dengan memperbaiki perekonomian keluarga melalui anak-anak yang cerdas dan 

berkualitas. 

Namun demikian dari sekian hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, keseluruhannya dapat 

diketahui bahwa Program Keluarga Harapan yang di implementasikan oleh pemerintah dengan rancangan 

sedemikian rupa, yang berbeda dengan program lainnya dengan tujuan mengurangi kemiskinan telah banyak 

membantu masyarakat meskipun banyak yang mengeluh mengenai persyaratan dan dalam hal pengalihan dana 

bantuan, tetapi mereka bersyukur karena kemudian terbantu dengan dana Program Keluarga Harapan. Dalam tujuan 
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jangka panjang Program Keluarga Harapan yaitu memutuskan rantai kemiskinan dengan persyaratan yang diberikan 

yaitu menghadiri fasilitas-fasilitas kesehatan dan pendidikan. 

Adapun Permasalahan implementasi Penyaluran PKH di Desa Kedungrejo antara lain yaitu 

Pertama, masih banyak warga yang belum terdata pada program PKH. Penyaluran bantuan sosial PKH di desa 

Kedungrejo ini diberikan kepada warga miskin yang telahterdata dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

Seperti dijelaskan oleh Kepala desa Kedungrejo, 

“kami mengakui, di lapangan masih ditemukan adanya warga terdampak yang seharusnya layak untuk 

mendapatkan bantuan tetapi tidak terdaftar sebagai penerima bantuan. Kenapa di lapangan masih ada 

yang belum terdata tentunya sangat tergantung dari mekanisme dan kapasitas pemda dalam melakukan 

pendataan di lapangan, dalam kondisi pandemik saat ini hampir semua masyasrakat menyatakan miskin 

dan butuh bantuan,” Sementara itu, karena keterbatasan waktu, kemungkinan ada kendala dari petugas 

untuk melakukan pendataan secara lebih akurat.” 

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan dari pendamping PKH dari Kecamatan Jabon yaitu : 

“masih ada warga miskin yang sangat membutuhkan bantuan belum terdata dalam Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan belum menerima bantuan sosial regular, seperti Program Keluarga 

Harapan (PKH) dan Program Sembako (Bantuan Pangan Non Tunai/BPNT). Karena itu, saya 

merekomendasikan kepada Kepala Desa setempat agar warga miskin yang benar-benar membutuhkan 

dimasukkan ke dalam DTKS, dan untuk warga yang tergolong sudah mampu tetapi masih terdata di DTKS 

agar dikeluarkan.Dengan didaftarkannya mereka yang benar-benar membutuhkan ke dalam DTKS, maka 

setelah Covid selesai, warga tersebut dapat memperoleh bantuan regular. Sebaliknya, untuk mereka yang 

sudah mampu, walaupun sudah ada di DTKS, sebaiknya dikeluarkan, diganti dengan yang sangat 

membutuhkan. Jadi ini dijadikan sebagai momentum memperbaiki data sasaran perlindungan sosial”, 

terangnya. 

Kemudian dari pernyataan dari penerima PKH yaitu 

“Untuk penerima bantuan PKH di Desa Kedungrejo saya rasa belum tepat sasaran 100%, karena masih 

banyak masyarakat yang layak menerima bantuan dan sudah memenuhi kategori nya justru namanya tidak 

terdaftar sebagai penerima bantuan PKH ini, contohnya saja pasangan yang baru menikah yang keadaan 

ekonominya kurang baik. Nah, untuk mencantumkan keluarga tersebut sebagai penerima bantuan itu 

memerlukan proses yang sangat panjang, belum lagi banyak masyarakat yang acuh dengan hal ini, untuk 

melengkapi syarat-syarat agar bisa di data mereka tidak mau berharap ada yang mau mengurus begitu 

tidak mau berusaha. Kemudian juga untuk sebagian keluarga yang sudah baik keadaan ekonominya 

namun masih menerima bantuan kami menyarankan untuk mengundurkan diri namun mereka tidak mau 

dengan alasan repot harus menyiapkan berkas ini itu. Sehingga di beberapa desa PKH ini masih belum 

tepat sasaran.” 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa terdapat sikap masyarakat yang acuh, kemudian untuk beberapa 

penerima yang sudah dikatakan tidak layak menerima bantuan tetapi tidak mau mengundurkan diri dari data 

penerima bantuan PKH tersebut. Adapun menurut Ba penerima PKH di Desa Kedungrejo, mengatakan bahwa: 

”Menurut saya ya sudah merata lah, sudah tepat sasaran, seperti keluarga saya ini yang menerima 

bantuan dan keluarga lain mungkin ada yang keadaan ekonominya lebih baik dari keluarga saya juga 

menerima. Saya juga kurang paham bagaimana sebenarnya kategori untuk penerima bantuan PKH ini.” 

Kemudian menurut Ibu Umaiyah penerima PKH, mengatakan bahwa: 

”Kalau menurut saya belum tepat sasaran, karena banyak dari penerima bantuan PKH ini bukan dari keluarga 

yang kekurangan malinkan berkecukupan tetapi ia tetap menerima saya juga tidak mengerti mengapa seperti 

itu. Saya rasa data masyarakat penerima PKH ini sudah data yang sangat lama sekali, jadi misalnya ada 

masyarakat yang sudah mampu saat ini pun tetapi masih menerima bantuan.”  

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwasanya, banyak sekali penerima bantuan yang tidak tepat sasaran, hal ini 

disebabkan oleh data penerima bantuan yang tidak di evaluasi sehingga penerima bantuan PKH hingga bertahun-

tahun merupakan keluarga yang sama. 

Kedua, Petugas kurang melakukan pemutakhiran data calon penerima program PKH. Dalam proses 

pemutahiran data pendamping kesulitan karena peserta PKH kurang aktif dalam memberikan masukan maupun data 

yang diperlukan oleh peserta PKH sehingga hal tersebut berdampak pada ketidaksesuaian data penerima program 

PKH. Pada iProses ipendataan ipenerima imanfaat iuntuk imengidentifikasi ipenerima imanfaat iprogram iPKH idi 

imasyarakat iKedungrejo imenemui iberbagai ikendala iantara ilain: idata iyang idihasilkan iBadan iPusat iStatistik 

imenilai ihal iitu itidak imencerminkan ikeadaan imasyarakat iTentu isaja. iDinyatakan iproses ipendataan itidak 

idilakukan isesuai iprosedur iyang ibenar, ikarena imasih ibanyak imasyarakat iyang iharus iikut iPKH, itapi iitu 

itidak idicatat. iBanyak iinforman iyang imengungkapkan isituasi iini. iSelain iitu, idiketahui isebagian ibesar 
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ipenerima imanfaat iPKH iberasal idari ikeluarga iRamah iPKH isehingga imenimbulkan ikebingungan idalam 

iproses ipendataan ipenerima imanfaat iuntuk imengidentifikasi ipenerima imanfaat iprogram iPKH idi imasyarakat. 

iKedungrejo imenemui iberbagai ikendala iantara ilain: idata iyang idihasilkan iBadan iPusat iStatistik imenilai ihal 

itersebut itidak imencerminkan isituasi isosial iTentu isaja. iProses ipendataan idisebut itidak idilakukan isesuai 

iprosedur. iyang ibenar, ikarena imasih ibanyak imasyarakat iyang iakan imengikuti iPKH, itapi iini itidak idicatat. 

iBanyak inarator iyang imenyebutkan isituasi iini. iKita ijuga itahu ibahwa ipenerima imanfaat iPKH ibanyak iyang 

iberasal idari ikeluarga iSahabat iPKH isehingga imenimbulkan ikebingungan idan ikecemburuan idi ikalangan 

imereka ipublik. iProgram iini imemerlukan ipembaruan idata. iAnggota irakyat iJadilah ipenerima irasa iiri ipublik. 

iPeristiwa iini imemerlukan ipembaruan idata. iAnggota irakyat iMenjadi ipenerima imanfaat iprogram iPKH 

imencapai imaksud idan itujuan iprogram iPKH. 

Pelaksanaan program keluarga berharap (PKH) di Kecamatan Jabon terdapat seorang personel dari unik pelaksana 

program keluarga berharap (UPPKH) yaitu pendamping PKH. Kehadiran pendamping dibutuhkan guna membantu 

peserta PKH dalam memperoleh hak yang selayaknya mereka terima PKH. Selain untuk kepentingan peserta, 

pendamping memiliki tugas utama antara lain verifikasi, pertemuan bulanan dan validasi. Tugas utama ini 

membantu dalam mendeteksi segala permasalahan dan tindak lanjut dalam kurun waktu cepat dan tepat. Program 

keluarga berharap (PKH) di desa Kedungrejo telah berjalan sejak tahun 2014 dan belum sepenuhnya berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Kepala Kecamatan Jabon mengatakan bahwa:  

“Program ini belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena masih banyak rumah 

tangga yang sangat miskin tidak tersentuh bantuan ini. Data yang menjadi pedoman dalam pemberian 

bantuan ini adalah data dari BPS beberapa tahun sebelumnya sebelumnya sehingga sudah tidak relevan 

dengan kondisi saat ini” 

Hal ini dikuatkan oleh Kepala urusan keuangan Desa Kedungrejo (Ibu Jawiyah)yaitu : 

“Awalnya untuk penerima PKH di Desa ini sudah merata, namun semakin kesini ada beberapa penerima 

yang bisa dikatakan sudah membaik keadaan ekonominya namun tetap menerima bantuan tersebut. 

Kemudian juga ada beberapa penerima yang kategori pendidikan misalkan anak nya sekolah SMA 

kemudian sudah lulus seharusnya sudah tidak menerima lagi, tetapi masih tetap menerima bantuan ini. 

Saya rasa ini tidak efektif, dan tidak tepat sasaran” 

Dari ihasil iwawancara idi iatas, idapat idiketahui ibahwa iada ibeberapa ipenerima ibantuan iyang idisebut 

itelah imampu imemenuhi ikebutuhan ihidup imereka inamun imasih itetap imenerima ibantuan itersebut. 

iSementara iitu, iuntuk imasyarakat iyang isebenarnya ilayak imenerima ibantuan inamun itidak iterdaftar idalam 

idata ipenerima iPKH iini. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa idalam ihal iini iprogram ikeluarga iharapan 

idi idesa iKedungrejo imasih iada iyang ibelum itepat isasaran ikarena imenggunakan idata ilama idalam 

ipenerimaan iprogram iini. iKarena iitu, ibanyak iorang iyang ilebih iberhak imenerima ibantuan iini itetapi itidak 

imendapatkannya. iHal iini itentu itidak isesuai idengan itujuan iutama iPKH iyaitu imemberikan ibantuan ikepada 

irumah itangga isangat imiskin i(RTSM). 

Untuk imenuju iPKH iyang ilebih ibaik idi iDesa iKedungrejo, iberbagai iupaya iyang idilakukan idalam 

imengatasi ihambatan-hambatan idalam ipenerapan iPKH idi iKecamatan iJabon, iseperti idi ikutip idalam 

iwawancara idengan ikoordinator iPKH: i 

“apapun kondisinya harus dijalani karena merupakan suatu tanggung jawab. Kami mengadakan 

pertemuan dengan bupati dan kepala dinas sosial kabupaten Sidoarjo untuk mengkomunikasikan program 

ini khususnya soal anggaran. Selain itu, kami juga melakukan sosialisasi dengan masyarakat dan 

menerima pengaduan dari mereka” 

Program ikeluarga iharapan i(PKH) iyang imerupakan iprogram ibantuan isosial idari iPemerintah imelalui 

iKementerian iSosial idiharapkan idapat iberjalan idengan ilancar idari iwaktu ike iwaktu isehingga imasalah 

ikemiskinan isemakin idapat idikurangi. iDari ibeberapa ipenjelasan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iperlu 

iadanya ipengawasan ilangsung idari ipihak iDinas iSosial iKabupaten iSidoarjo iagar ihambatan iyang idihadapi 

ioleh ipendamping iPKH iDesa iKedungrejo idapat idikurangi. iSelain iitu, iuntuk imempermudah ipemantauan 

iperlu idilakukan ievaluasi ikinerja ipendamping idan ipenambahan ianggota ipendamping isehingga idalam 

ipenyaluran ibantuan iPKH idapat ilebih iefektif idan itepat isasaran. 

Implementasi iPKH idi iDesa iKedungrejo, imemiliki ifaktor ipendukung, isehingga iprogram itersebut itetap 

iberjalan idan idilaksanakan iuntuk idiwujudkan idengan ibaik. iSesuai itujuan iumum idari iprogram iPKH iyaitu 

imengurangi iangka idan imemutus irantau ikemiskinan, imeningkatkan isumber idaya imanusia, iserta imengubah 

iperilaku iRTSM iyang irelatif ikurang ipeningkatan ikesejahteraan idi iKecamatan iJabon. iSemangat iuntuk 

imelaksanakan iPKH idi iDesa iKedungrejo itergambar idalam iuraian idari ipandangan iwawancara idengan 

iinforman idiantaranya idiungkapkan ioleh ipendamping iPKH idi iDinas isosial iKecamatan i iJabon. iMenurutnya, 
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isalah isatu iyang imenjadi isemangat idalam imemperlancar iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH) iadalah imasih 

imudahnya imasyarakat ipeserta iPKH iuntuk idikumpulkan ioleh ipendamping. iTetapi, ikemudahan 

imengumpulkan iRumah iTangga iSangat iMiskin. Faktor penunjang program PKH adalah dukungan keuangan 

yang terus mengalir pada saat pencairan dan mencukupi sehingga dapat menentukan kesuksesan tujuan. Dalam 

pelaksanaan PKH, proses pembayaran atau pendanaan adalah hal terpenting sebagai penentu keberhasilan. Selain 

itu, pendanaan menjadi faktor penting sehingga diperlukan manajemen atau pengawasan yang baik agar dalam 

pendanaannya sesuai dengan ketentuan. Oleh karena itu, dengan anggaran yang mencukupi, pelaksanaan program 

keluarga harapan ini dapat berjalan dengan baik dan pada akhirnya kualitas hidup RTSM sebagai tujuan program 

dapat meningkat.iAdanya iberbagi iAPBD iyang idinilai imencukupi idapat imembantu idalam ipelaksanaan iPKH 

isehingga iUPPKH iKabupaten iRembang idapat imelakukan ikegiatan-kegiatan ipendukung iuntuk imeningkatkan 

iefektivitas ipelaksanaan iPKH isendiri isalah isatunya iadalah iadanya iFamily iDevelopment iSession i(FDS) 

isecara iberkala isehingga iKPM imendapat ipengetahuan imengenai ibagaimana imembangun ikeluarga iyang ibaik. 

faktor ppen dukung iimplementasi iprogram iPKH iadalah imasyarakat iyang itaat iakan iperaturan iprogram 

iPKH isehingga isangat imendukung ipara ipendamping idalam imendampingi imasyarakat. iSelanjutnya, 

imasyarakat ijuga ibersedia iberkontribusi idengan imematuhi isemua ikomitmen isebagai ipeserta iPKH. iSelain 

iitu, ifaktor imendukung ipelaksanaan iprogram iadalah idukungan ikeuangan iyang ilancar isehingga idapat 

imenentukan ikeberhasilan itujuan. 

Hal ini dikemukakan oleh Kepala urusan keuangan Desa Kedungrejo (Ibu Jawiyah) 

“Dukungan finansial yang mencukupi sehingga dapat menentukan kesuksesan tujuan. Dalam pelaksanaan 

PKH, proses pembayaran atau pendanaan merupakan hal terpenting sebagai penentu keberhasilan. 

Disamping itu pendanaan menjadi hal penting sehingga diperlukan pengelolaan maupun pengawasan 

yang baik agar dalam pendanaannya sesuai dengan ketentuan.Oleh karena itu dengan anggaran yang 

cukup, pelaksanaan program keluarga harapan ini dapat berjalan dengan baik dan pada akhirnya kualitas 

hidup RTSM sebagai tujuan program dapat meningkat.” 

Kedua, Adanya aturan yang jelas mengenai mekasisme pelaksanaan program dan adanya jaminan memperoleh 

kesehatan dan pendidikan yang layak dari pemerintah melalui dinas sosial. 

 

Hasil iwawancara ipeneliti idengan iKoordinator iPKH iKecamatan iJabon iBapak iZaky imengatakan ibahwa 

“peserta iyang imempunyai ianak ibayi, ibalita ijuga ianak ipra isekolah i(Apras) iibunya iwajib 

imembawa ianak-anaknya ikeposyandu. iJadi, iselama idia imasih imenjadi ipeserta iPKH idia itetap 

imembawa ianaknya ikeposyandu. iSelanjutnya iibu ihamil, idia iharus iterdata idan ijuga iharus iselalu 

ikeposyandu, iselama imasih imenjadi ipeserta iPKH idia iharus imemenuhi ikomitmen ijadi ipeserta iyang 

iterdaftar idi iposyandu. iKemudian ianak isekolah iSD, iSMP, iSMA, ijadi iselama iitu imasyarakat 

iberpartisipasi iuntuk imemberi imotivasi ikepada ianaknya iagar igiat ipergi isekolah isetiap ihari 

itermasuk ikerapian, iatribut idan isebagainya iselama idia imenjadi ipeserta iPKH.” 

Lebih lanjut hasil wawancara dengan Koordinator PKH Kec. Jabon bu ida yang mengatakan bahwa  

“ada sebagian masyarakat yang protes kenapa kami tidak mendapatkan bantuan PKH, masyarakat 

mengira setiap penerima bantuan Program Keluarga Harapan, pihak pendamping PKH yang mendata 

masyarakat, kenapa bisa demikian pertama data yang diberi dari pusat tidak sesuai seperti yang di 

lapangan artinya menurut sebagian masyarakat ada yang mendapat PKH itu orang mampu sedangkan 

orang yang kurang mampu tidak dapat. Jadi, ada yang komplin kepada stakeholder bahwasanya datanya 

tidak sesuai dengan yang ada di lapangan maksudnya tidak tepat sasaran. Kedua, karena saat pertama 

penerima PKH tidak banyak hanya 15% yang ada di Kecamatan Jabon jadi oleh karena itu banyak 

masyarakat yang protes, jadi kami hanya mencoba jelaskan kepada masyarakat bagaimana data itu bisa 

ada sama kami, jadi dengan adanya penjelasan dari kami sehingga masyarakat tahu darimana proses data 

ini ada.” 

Hasil idari iwawancara idi iatas imenjelaskan ibahwa ifaktor ipendukung iimplementasi iprogram iPKH iadalah 

imasyarakat iyang itaat iakan iaturan iprogram iPKH isehingga isangat imendukung ipendamping idalam 

imendampingi imasyarakat. iSelanjutnya, imasyarakat ijuga ibersedia iberpartisipasi idengan imematuhi isegala 

ikomitmen isebagai ipeserta iPKH. iSelain iitu, ifaktor ipendukung ipelaksanaan iprogram iadalah idukungan 

ikeuangan iyang ilancar isehingga idapat imenentukan ikeberhasilan itujuan. iDalam ipelaksanaan iPKH, iproses 

ipembayaran iatau ipendanaan imerupakan ihal iterpenting isebagai ipenentu ikeberhasilan. iDisamping iitu, 

ipendanaan imenjadi ihal ipenting isehingga idiperlukan ipengelolaan imaupun ipengawasan iyang ibaik iagar 

idalam ipendanaannya isesuai idengan iketentuan. iOleh ikarena iitu idengan ianggaran iyang imencukupi, 

ipelaksanaan iprogram ikeluarga iharapan iini idapat iberjalan idengan ibaik idan ipada iakhirnya ikualitas ihidup 

iKPM isebagai itujuan iprogram idapat imeningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyo Sasmito dan Ertien Rining Nawangsari 2019 dengan judul 

“Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Batu” menunjukkan 
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bahwa dalam pengimplementasian Program Keluarga Harapan hasil penelitian tidak terlalu berpengaruh karena 

implementasinya sudah baik dan lancar, sehingga masalah yang diangkat tidak sesuai, penelitian terdahulu berfokus 

pada implementasi, sedangkan penelitian implemntasi Program Keluarga Harapan Di Desa Kedungrejo ada 

pengembangan terkait faktor pendorong dan penghambat implementasi. 

IV. iKESIMPULAN 

 

Berdasarkan ipembahasan idan iuraian idiatas imengenai iImplementasiProgram iKeluarga iHarapan idi iDesa 

iKedungrejo iKecamatan iJabon iKabupaten iSidoarjo idan imenyandingkan idengan ikenyataan idi ilapangan, 

imaka idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut, i1) iImplementasi iProgram iKeluarga iHarapan idi iDesa 

iKedungrejo iKecamatan iJabon iKabupaten iSidoarjo imenurut iteori iEdward iIII iyaitu iAspek iTransmisi 

ipenyampaian iinformasi isecara ilangsung imelalui isosialisasi idan. iAspek ikejelasan idalam ipelaksanaan 

iprogram iPKH idi iDesa iKedungrejo iadalah idilakukan ipertemuan iawal, idimulai idengan ipengiriman 

ipemberitahuan iterpilihnya isebagai iRTSM isebagai ipeserta iPKH, iyang idisertai idata iRTSM, ipernyataan 

ipersetujuan imemenuhi iketentuan iPKH, idan iundangan iuntuk imenghadiri ipertemuan iawal iyang 

idikoordinasikan ioleh iUPPKH iKecamatan iJabon idengan imengundang ipetugas iPuskesmas idan isekolah idi 

iKecamatan itersebut, ihal iini iberjalan isesuai idengan iprosedur. iAspek iKeberlanjutan iPelaksanaan itidak ihanya 

idifokuskan ipada isisi ikeabsahan itetapi ijuga idari isisi ipertanggungjawaban, iyaitu iterkait idengan ipengelolaan 

isumber idaya ialam idan imanusia iserta iperangkat iekonomi idan ifinansial iyang idilakukan isecara ibertanggung 

ijawab, iterukur, idan iresponsif. iPada iaspek isumber idaya, itelah idipersiapkan idari ipusat imeliputi isumber 

imanusia iyaitu ipendamping iPKH, isumber ianggaran, iSumber iInformasi iDan iKewenangan idan isumber 

iperalatan. iPada iaspek iPelaksanaan idalam iImplementasi iProgram iKeluarga iHarapan idi iDesa iKedungrejo 

iKecamatan iJabon iKabupaten iSidoarjo. iSikap idan ikarakter iaparatur iDinas iSosial, iPendamping iPKH idan 

iPeserta iPKH isecara iumum isudah ibaik. iPada iaspek iStruktur iBirokrasi idalam iImplementasi iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH) idalam iupaya imengentaskan ikemiskinan ipada iDesa iKedungrejo. iKepala iDinas 

iSosial imemberikan itugas ipokok, ifungsi idan ikewenangan ikepada iKepala iBidang iPemberdayaan iBantuan 

idan iJaminan iSosial, iuntuk iberkoordinasi idengan iPendamping iPKH idalam imelaksanakan idan ipembinaan 

ikepada iPeserta iPKH. i2) iFaktor ipendukung idalam ipelaksanaan iProgram iKeluarga iHarapan idi iDesa 

iKedungrejo iKecamatan iJabon iKabupaten iSidoarjo iantara ilain iadanya ikomitmen iyang ikuat iantara 

ipemerintah ipusat idan idaerah iuntuk iberhasilkan iprogram ikeluarga iharapan i(PKH) iguna imembantu imemutus 

irantai ikemiskinan idi ilevel imasyarakat imiskin idan iKeberadaan iperaturan iyang ijelas imengenai iprosedur 

ipelaksanaan iprogram idan ijaminan imendapatkan ikesehatan idan ipendidikan iyang ipantas idari ipemerintah 

imelalui idinas isosial. iSementara ifaktor ipenghambat iantara ilain imasih ibanyak ipenduduk iyang ibelum 

itercatat idalam iprogram iPKH idan ipetugas ikurang imelakukan ipembaruan idata icalon ipenerima iprogram 

iPKH. 
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